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Abstract  
This study analyzes the mathematical literacy level of junior high school students based on Bloom's Taxonomy 
cognitive levels, motivated by the low achievement of Indonesian students in PISA 2023. Using a descriptive qualitative 
method, the study involved 30 seventh-grade students of SMPIT Al-Arobi through essay tests and structured 
interviews. The results showed 43% of students at the low level (D), 7% at very low (E), and only 20% reached the 
excellent level (A). In-depth analysis of three subjects (BL, AAB, FT) revealed disparities in ability: BL (level C5-C6) is 
capable of complex analysis and mathematical modeling, while AAB (C3) and FT (C1-C2) are limited to procedural 
applications and basic understanding. These findings confirm that the procedural learning approach and the lack of 
contextual problem practice are the main inhibiting factors. This study provides an important contribution in the 
development of complex problem-based mathematics learning models to improve students' Higher-Order Thinking 
Skills (HOTS). 
 
Keywords: Cognitive level, Contextual Learning, Mathematical literacy skills, Numbers 

 
Abstrak  

Penelitian ini menganalisis tingkat literasi matematis siswa SMP berdasarkan level kognitif Taksonomi Bloom, 
dilatarbelakangi oleh rendahnya capaian siswa Indonesia dalam PISA 2023. Menggunakan metode kualitatif deskriptif, 
penelitian melibatkan 30 siswa kelas VII SMPIT Al-Arobi melalui tes esai dan wawancara terstruktur. Hasil 
menunjukkan 43% siswa pada level rendah (D), 7% sangat rendah (E), dan hanya 20% mencapai level sangat baik 
(A). Analisis mendalam terhadap tiga subjek (BL, AAB, FT) mengungkap disparitas kemampuan: BL (level C5-C6) 
mampu analisis kompleks dan pemodelan matematis, sementara AAB (C3) dan FT (C1-C2) terbatas pada aplikasi 
prosedural dan pemahaman dasar. Temuan ini mengkonfirmasi bahwa pendekatan pembelajaran prosedural dan 
kurangnya latihan soal kontekstual menjadi faktor penghambat utama. Penelitian memberikan kontribusi penting dalam 
pengembangan model pembelajaran matematika berbasis masalah kompleks untuk meningkatkan Higher-Order 
Thinking Skills (HOTS) siswa. 
 
Kata kunci: Bilangan, Kampuan Literasi matematis, Level kognitif, Taksonomi Bloom, Pembelajaran Kontekstual,  
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Pendahuluan  

Pendidikan abad ke-21 menuntut siswa untuk memiliki berbagai keterampilan yang esensial, 

salah satunya merupakan kemampuan literasi matematis. Kemampuan literasi matematis yaitu 

kemampuan yang menggunakan konsep matematika untuk memaparkan fenomena, menganalisis 

masalah serta mengkomunikasikan solusi dalam konteks kehidupan sehari-hari(Andono et al., 

2022; Zhang et al., 2023). Kemampuan ini diperlukan untuk menyelesaikan soal matematika akan 

tetapi melatih pola berfikir secara  sistematis yang diperlukan dalam menghadapi tantangan abad 

ke-21(Aristiyanto et al., 2023; Mejía-Rodríguez et al., 2020). Rendahnya kemampuan literasi 

matematis siswa menghambat kemampuan bernalar seperti kesalahan dalam merumuskan 

masalah serta ketidakmampuan menjelaskan solusi secara logis yang dapat menyebabkan 

kegagalan dalam menyelesaikan masalah pada kehidupan sehari-hari (Liebendörfer et al., 2023; 

Pepin et al., 2025; Tabun et al., 2020). Oleh sebab itu, pemahaman mengenai kemampuan literasi 

matematis menjadi sangat esensial untuk dikaji lebih lanjut. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan kemampuan literasi matematis masih 

tergolong lemah. Literasi matematis mencakup pemahaman terhadap konsep, metode, dan fakta 

matematika, serta kemampuan menggunakan matematika sebagai alat untuk menyelesaikan 

persoalan kehidupan sehari-hari(Tambunan & Yang, 2022; Yimam & Dagnew Kelkay, 2022). Siswa 

dikatakan memiliki literasi matematis jika mampu menganalisis masalah, mengomunikasikan 

solusi, dan menginterpretasikan hasil secara logis (Kajori & Hendriana, 2023; Nabilah & Wardono, 

2021; Shofiyah & Hendriana, 2021). Literasi matematis tidak hanya berfokus pada materi 

kopetensi, tetapi juga pada penerapan konsep dan penalaran matematis dalam menyelesaikan 

masalah, terutama soal dalam kehidupan sehari-hari(Gurmu et al., 2024; Yimam & Dagnew Kelkay, 

2022).  Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penguasaan literasi matematis siswa masih 

memiliki kelemahan (Hanum et al., 2020). Siswa mampu menguasai materi dasar, tetapi kesulitan 

dalam penalaran, pemecahan masalah, dan penjelasan konsep matematika(Bintoro et al., 2021). 

Salah satu hasil penelitian di SMP total 23% siswa kesusahan dalam menafsirkan serta 

megaplikasikan rumus yang mereka sudah pelajari sebelumnya dalam menghadapu soal PISA 

denga Level 1 serta 2 (Krawitz et al., 2025; Masfufah & Afriansyah, 2021).  

Kemampuan kognitif menjadi tolak ukur utama. Kemampuan kognitif merupakan kebiasaan 

seseorang dalam mengelola informasi, mulai dari pengumpulan, interpretasi, hingga transfer 

informasiv(Barkai et al., 2025; Halimah et al., 2020; Scheiner, 2023). Lebih spesifik, kemampuan 

ini mencerminkan aktivitas berpikir seseorang untuk memperoleh pengetahuan melalui 
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pengalaman pribadi. Dalam konteks pendidikan, klasifikasi kemampuan kognitif mengacu pada 

Taksonomi Bloom ini dibagi menjadi enam tingkat oleh Anderson dan Krawtohl: mengingat C1, 

memahami C2, menerapkan C3, menganalisis C4, mengevaluasi C5, dan mencipta C6 (Nafiati, 

2021). Meskipun demikian, masih belum banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji 

bagaimana tingkat kemampuan kognitif siswa secara komprehensif memengaruhi kemampuan 

literasi matematis mereka dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Kebaruan penelitian ini menggabungkan kemampuan literasi metamatis dengan level 

kognitif siswa SMP dari C1-C6 untuk melihat bagaimana mereka menerapkan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Penelitian sebelumnya cenderung fokus pada aspek tertentu dari literasi 

matematis atau kemampuan kognitif secara terpisah, tanpa mengaitkan keduanya secara 

mendalam dalam konteks penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari. Permasalahan yang 

mendasari penelitian ini merupakan rendahnya kemampuan literasi metematis siswa SMP di 

Indonesia. Hal tersebut terlihat dari skor PISA 2023 Indonesia yang rendah dengan skor 

matematika 366 yang menempati peringkat ke-68 dari 78 negara ( Lestari & Effendi, 2022; PISA, 

2023). Hal ini sejalan dengan realitas dilapangan menjukkan bawah siswa SMP kesulitan dalam 

menyelesaikan soal dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam menyelesaikan soal cerita 

yang memerlukan analisis serta berfikir kritis. Hal tersebut diperparah dengan pembelajaran yang 

dilakukan disekolah didominasi soal tertutup berbasis rumus serta kurangnya latihan soal 

kontekstual seperti pada soal PISA, sehingga siswa tidak terbiasa berfikir kritis dan kreatif (Fan et 

al., 2022; Resiyana & Hendriana, 2021; Yustinaningrum, 2021). Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis kemampuan literasi matematis siswa SMP yang ditinjau dari tingkat kognitif untuk 

mengidentifikasi konsep matematika yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan kurikulum dan 

strategi pengajaran matematika yang lebih efektif, khususnya dalam meningkatkan literasi 

matematis siswa agar mampu menghadapi tantangan abad ke-21. 

Metode Penelitian   

Jenis dan Desain Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk 

memperoleh fenomena kompleks, diantaranya pemahaman konsep matematika. Pendekatan ini 

direkomendasikan untuk penelitian yang bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi 
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matematis ditinjau dari level kognitif. Peneliti dapat mengumpulkan data yang kaya dan mendalam 

tentang karakteristik pemahaman serta komunikasi matematis siswa melalui desain ini. 

Subjek, Lokasi, dan Waktu Penelitian 

Subjek terpilih terdiri dari 4 siswa kelas VII-A SMPIT Al-Arabi Jl. Walisongo Bekasi. Pemilihan 

subjek melalui tes uraian literasi matematis dan angket level kognitif yang bertujuan untuk 

mengidentifikasikan kemampuan literasi matematis siswa dikategorikan menjadi sangat baik, baik, 

cukup dan kurang. Pendekatan purposive sampling kategori kemampuan ini esensial  dalam 

penelitian kualitatif untuk mendapatkan kasus represntatif serta fenomena yang telah diteliti 

(Firmansyah & Dede, 2022). Lokasi penelitian di SMPIT Al-Arabi Jl. Walisongo Bekasi. Penelitian 

ini dilaksanakan selama 3 minggu pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. 

Materi Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada materi bilangan dalam matematika. Materi ini dipilih karena memiliki 

peran penting dalam kurikulum matematika dasar sekaligus mengandung tingkat kerumitan yang 

dapat mengungkapkan berbagai aspek pemahaman, aspek analisis, aspek representase dan 

aspek komunikasi 

Instrumen dan Teknik Pengambilan Data 

Pengambilan data dilakukan melalui 3 instrumen utama: Tes kemampuan literasi matematis, 

angket, serta wawancara. Instrumen tes kemampuan literasi matematis dirancang berdasarkan 

indikator yang diadopai oleh Iswara et al., (2022) (1) Aspek pemahaman : Memahami setiap 

informasi dan konsep serta mendeskripsikan matematika dengan sangat tepat dan jelas yang 

terdapat pada soal. (2) Aspek analisis : Menganalisis berbagai informasi yang tersedia serta 

mendistribusikan kedalam bagian-bagian yang lebih sederhana guna mengenali pola dengan tepat 

serta merumuskan pertanyaan yang terdapat pada soal. (3) Aspek Representasi : 

Mentransformasikan informasi yang relevan kedalam bentuk matematis, dan (4) Aspek Komunikasi 

: Mengkomunikasikan penjelasan (argumentasi) serta pemecahan masalah yang terdapat pada 

soal yang akan diujikan. Soal yang mengacu pada indikator serta kuesioner telah divalidasi oleh 

validator ahli untuk memperoleh hasil yang valid. Data utama yang dianalisis adalah hasil dari 

kuesioner siswa serta jawaban siswa pada soal kemampuan literasi matematis yang dikatagorikan 

berdasarkan level kognitif siswa. 
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Tenik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Tahapan analisis data diikuti oleh model 

interaktif yang meliputi tiga alur utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Puspa et al., 2022). Reduksi data dengan memilih aspek yang relevan dari jawaban tes siswa 

dengan indikator yang akan diteliti serta menghilangkan data yang tidak esensial. Penyajian data 

dalam bentuk narasi deskripsi dan  flowchart yang memperlihatkan pola pemahaman siswa dalam 

menjawab soal literasi matematis disetiap kategori. Terakhir, kesimpulan ditarik berdasarkan pola 

yang ditemukan dari penyajian data, kemudian diverifikasi dengan data mentah untuk memastikan 

keabsahan temuan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Penelitian yang dilakukan di kelas VII B SMPIT AL-Arabi mendapatkan hasil tes yang telah 

diklasifikasikan sesuai dengan kategori-kategori kemampuan proses kognitif. Tingkat kognitif 

mengingat (C1) memperoleh rata-ratanya 34%  pada tingkat kognitif memahami (C2) rata-ratanya 

adalah 39 %, selanjtnya pada tingkat kognitif mengaplikasikan (C3) rata-ratanya yaitu 71%, tingkat 

kognitif menganalisis (C4) mempunyai rata-rata 50%, dan pada tingkat kognitif mengevaluasi (C5) 

rata-ratanya 74%, serta pada tingkat kognitif mencipta (C6)  rata-ratanya ialah 41%. Dengan lebih 

mudahnya, dapat terlihat dalam diagram lingkaran sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Kemampuan Kognitif Siswa dalam Menyelesaikan Soal Literasi Matematis 

 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan analisis matematis yang ditinjau dari 

tingkat kognitif siswa, diperoleh data bahwa sebanyak 6 atau 20% siswa digolongkan ke dalam 

kelompok berkemampuan kognitif sangat baik (A), 7 atau 23% siswa digolongkan ke dalam 

kelompok berkemampuan kognitif baik (B), 2 atau 7% siswa digolongkan ke dalam kelompok 

berkemampuan kognitif cukup (C), 13 atau 43% siswa digolongkan ke kelompok dalam 
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berkemampuan kognitif rendah (D), serta 2 atau 7% siswa digolongkan ke dalam kelompok 

berkemampuan kognitif sangat rendah (E). Hal ini sejalan dengan bahwa terdapat 60% siswa 

Indonesia menampatkan posisi terbawah dalam level kemahiran dasar matematika(Purwanto, 

2021). Diperjelas oleh (Mullis et al., 2019) yang berada pada TIMSS menunjukan siswa dengan 

level kognitif rendah cenderung kesulitan dalam menerapkan konsep matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Berbanding terbalik dengan Singapura dalam PISA 2022 menunjukan 50% siswanya 

mecapai level tinggi, didukung oleh kurikulum berbasis pemecahan masalah kontekstual dan 

metakognisi (Sarahwati, 2023). 

 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Presentase Kemampuan Literasi Matematis ditinjau dari Level Kognitif 
 

Berdasarkan Level Kognitif siswa, dipilih secara acak siswa yang memiliki kemampuan 

sangat baik,  siswa kemampuan yang baik,  siswa yang memiliki kemampuan yang cukup, 1 siswa 

yang mempunyai kemampuan yang kurang dan siswa pada tingkat kemampuan gagal sebagai 

perwakilan untuk diwawancarai yaitu : 

 
Tabel 1. Subjek yang diwawancara 

No Kode Subjek Kategori Level Kognitif 

1. BL Sangat Baik 

2. AAB Baik 

3. S Cukup 

4. FT Kurang 

 
 
 
 
 

20%

23%

7%

43%

7%

PRESENTASE HASIL PENELITIAN KEMAMPUAN 
LITERASI MATEMATIS DITIJAU DARI LEVEL KOGNITIF

Sangat baik baik cukup kurang gagal

https://doi.org/10.22236/ijopme.v5i2.19598


International Journal of Progressive Mathematics Education 
https://doi.org/10.22236/ijopme.v5i2.19598   
 

Vol 5 No 2 Tahun 2025                                                                                                            324 

 
 
 
 
 
 
Literasi Matematis Siswa yag Memiliki Level Kognitif Sangat Baik 

 
Gambar 3. Jawaban Tes Literasi Matematis BL 
 

Berdasarkan hasil wawancara serta hasil tes yang dilakukan oleh BL pada gambar 3 

menunjukan kemampuan literasi matematis dalam menyelesaikan soal tersebut seseuai dengan 

indikator, yaitu mencakup 4 aspek diantaranya: Pemahaman, Analisis, Representasi serta 

komunikasi(Saparwadi et al., 2025; Tamami et al., 2023). Kemampuan BL menunjukkan 

karakteristik kemampuan literasi matematis sangat baik yang diklasifikasi oleh Taksonomi Bloom 

C5-Evaluasi serta C6-Mencipta. Siswa tersebut tidak hanya mampu dalam menyelesaikan 

masalah kontekstual terkait dengan perhitungan pembelanjaan Ariana, tetapi siswa BL dapat 

menstransformasikan masalah kedalam model matematika secara sistematis.  

Hal ini sesuai dengan kemampuan literasi matematis yang sangat baik cenderung mampu 

dalam menganalisis informasi dengan menggunakan angka serta simbol untuk mengatasi masalah 

matematika mampu menganalisa kesimpulan serta dapat menggunakan angka serta simbol agar 

dapat memecahkan persoalan dengan baik(Bhowmick et al., 2025; Gagliani Caputo et al., 2025; 

Liebendörfer et al., 2023).  Namun, hasil ini berbeda dengan temuan(OECD, 2023) dalam studi 

PISA yang menjukkan hanya 9% siswa negara anggota OECD mencapai level 5 dan level 6. 

Menurut (Mullis et al., 2019) mengungkapkan negara Singapura menunjukkan performa lebih baik 

dalam pemodelan matematika, hanya 15% yang mencapai level advanced. 

Kemampuan BL dalam mentransformasikan masalah kontekstual ke model matematika 

tentang pentingnya kemampuan literasi matematis (Nabilah & Wardono, 2021). Namun, berbeda 
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hasil penelitian (Masfufah & Afriansyah, 2021) yang menunjukkan sebagaian besar siswa 

indonesia memliliki pemahaman C1-C2 dalam menyelesaikan soal matematika. Perbedaan ini 

mengidentifikasikan level kognitif tinggi yang ditunjukkan BL merupakan pencapain yang langka 

dikalangan siswa Indonesia, sebagaimana diperkuat dari (PISA, 2023) Indonesia masih berada di 

peringkat bawah. 

Literasi Matematis Siswa yang Memiliki Level Kognitif Baik 

 
Gambar 5. Jawaban Tes Literasi Matematis AAB 

 Berdasarkan jawaban dan wawancara pada Gambar 4, siswa AAB menunjukan 

kemampuan literasi matematis pada level kognitif. Siswa AAB dapat mengidentifikasikan informasi 

yang terdapat dalam soal dengan batas badget Rp. 600.000. Hal ini sesuai dengan pemahaman 

dasar dalam literasi matematis. Namun, dalam strategi penyelesaiannya AAB memilih strategi 

langsung menukarkan barang termahal Rp. 185.000 tanpa menyoba alternatif lain. pendekatan 

tersebut menunjukan kemampuan C3-Aplikasi namu belum mencapai analisis mendalam C4. Hal 

ini sesuai dengan (PISA, 2023) mengatakan banyak siswa Indonesia mampu dalam mengatasi 

masalah matematika akan tetapi kesulitan dalam pemecahan masalah matematika yang lebih 

kompleks. 
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Literasi Matematis Siswa yag Memiliki Level Kognitif Cukup 

 
Gambar 7. Jawaban Tes Literasi Matematis FT 

Berdasarkan hasil wawancara serta hasil tes yang tergambarkan pada gambar 5, siswa 

FT menunjukkan penguasaan kemampuan literasi matematis mencapai mengingat-C1 serta 

memahami-C2, yang terlihat dari kemampuannya dalam menyampaikan informasi dasar soal serta 

melakukan perhitungan sederhana dalam total belanja Rp. 596.000. Namun, penjelasannya 

menyatakan tidak memahami materi terkait soal serta menunjukkan keterbatasan dalam 

pemahaman konseptual yang lebih mendalam hal ini sejalan dengan (Masfufah & Afriansyah, 

2022). Terdapat pada menerapkan-C3, FT dapat merepresentasikan soal kedalam model 

matematika akan tetapi gagal dalam mengembangkan strategi penyelesaian matematis yang lebih 

komplesks hal ini sesuai dengan (PISA, 2023).  

Hal tersebut dikarnakan lemahnya kemampuan analisis siswa dalam menyelesaikan 

masalah kontekstual (Amalina et al., 2023; Desrina Hardianti & Dwi Desmayanasari, 2022; Shimizu 

& Kang, 2025). Penelitian ini mengungkap bahwa kesenjangan kemampuan tersebut disebabkan 

oleh beberapa faktor, termasuk dominasi pembelajaran berbasis prosedur, kurangnya latihan soal 

kontekstual, dan lemahnya kebiasaan metakognitif siswa. Hasil ini memperkuat pentingnya 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dan penerapan matematika dalam kehidupan nyata untuk meningkatkan literasi matematis siswa 

(Fadillah, 2024; Jihan & Hendriana, 2023; Rabiudin et al., 2023). 
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Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian terhadap siswa kelas VII SMPIT Al-Arobi, disimpulkan bahwa 

kemampuan literasi matematis siswa masih bervariasi namun didominasi oleh tingkat kognitif 

rendah hingga menengah. Secara spesifik, akumulasi siswa yang berada pada kategori rendah 

dan sangat rendah mencapai 50%, sedangkan hanya sebagian kecil siswa, yaitu sebesar 20%, 

yang berhasil mencapai level sangat baik. Temuan ini menegaskan bahwa penguasaan literasi 

matematis siswa belum merata dan mayoritas siswa masih mengalami kesulitan untuk melampaui 

level kognitif dasar. 

Kondisi tersebut terjadi akibat pola pembelajaran yang selama ini diterapkan masih terlalu 

berfokus pada prosedur rutin dan minimnya pemberian latihan soal yang bersifat kontekstual. 

Berdasarkan analisis menggunakan Taksonomi Bloom, terlihat perbedaan mekanisme berpikir 

yang signifikan di mana siswa berkemampuan tinggi mampu melakukan analisis mendalam, 

representasi multipel, dan metakognisi hingga level evaluasi dan mencipta (C5-C6), sementara 

siswa berkemampuan cukup hingga rendah terhambat pengembangannya karena hanya terpaku 

pada level mengingat dan memahami (C1-C2) tanpa stimulasi analisis yang memadai. 

Guna mengatasi keterbatasan studi ini dan memperluas validitas temuan, penelitian 

selanjutnya perlu memperluas cakupan sampel dengan melibatkan berbagai sekolah dan wilayah 

agar data lebih representatif secara populasi. Selain itu, peneliti merekomendasikan 

pengembangan modul pembelajaran yang secara khusus berorientasi pada masalah kompleks, 

serta perlunya kajian yang lebih mendalam mengenai pengaruh faktor pedagogis, seperti metode 

pengajaran dan lingkungan belajar, untuk melihat efektivitasnya dalam meningkatkan literasi 

matematis. 

Penelitian ini diharapkan menjadi landasan strategis untuk mengarahkan pendidikan 

matematika pada penguatan Higher-Order Thinking Skills (HOTS) dan literasi kontekstual secara 

berkelanjutan. Tujuan jangka panjang dari upaya ini adalah untuk meningkatkan daya saing siswa 

Indonesia dalam asesmen global seperti PISA, sekaligus memastikan siswa memiliki bekal 

kompetensi yang adaptif dan relevan untuk menghadapi tantangan abad ke-21. 
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